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Abstract: This study was conducted to evaluate the quality of multiple-choice questions related to 
Digital Document Elements using ANATES version 4. The main problem the uncertainty about how 
good the quality of each question was based on the level of difficulty, discriminating ability, 
effectiveness of incorrect choices, and validity seen from the results. This study used quantitative 
methods and descriptive analysis on 63 questions that had been answered by 20 participants. Based 
on the results of the study, the tool used showed a very high level of reliability and could be used for 
assessment. However, most of the questions were classified as very easy and easy, so they were not 
fully effective in measuring students' abilities. In the discrimination power analysis, only a few 
questions showed good discrimination ability. In addition, analysis of the incorrect choices revealed 
several choices that did not work well. These results are an important foundation for developing 
better, more effective evaluation tools that support the improvement of learning quality. 
Keywords: Item analysis, ANATES, Difficulty level, Discrimination index 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kualitas soal pilihan ganda yang berkaitan 
dengan Elemen Dokumen Berbasis Digital dengan memanfaatkan ANATES versi 4. Masalah utama 
ketidakpastian tentang seberapa baik kualitas setiap soal berdasarkan tingkat kesulitan, kemampuan 
untuk membedakan, efektivitas pilihan yang salah, dan validitas yang terlihat dari hasil. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis deskriptif pada 63 soal yang sudah dijawab oleh 20 
peserta. Berdasarkan hasil penelitian, alat yang digunakan menunjukkan tingkat keandalan yang 
sangat tinggi dan bisa dipakai untuk melakukan penilaian. Namun, sebagian besar soal nya tergolong 
sangat mudah dan mudah, sehingga belum sepenuhnya efektif dalam mengukur kemampuan siswa.. 
Dalam analisis daya pembeda, hanya beberapa soal yang menunjukkan kemampuan membedakan 
yang baik. Selain itu, analisis terhadap pilihan yang salah mengungkapkan beberapa pilihan yang 
tidak bekerja dengan baik. Hasil ini menjadi fondasi penting untuk mengembangkan alat evaluasi 
lebih baik, efektif, dan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kata kunci: Analisis Butir Soal, ANATES, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda 
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PENDAHULUAN 

Pada dekade terakhir, kemajuan teknologi digital telah mengubah banyak aspek kehidupan, 
termasuk pendidikan. Transformasi digital tidak lagi hanya menjadi tambahan untuk 
pembelajaran, tetapi telah menjadi bagian penting dari manajemen informasi, distribusi 
materi, dan evaluasi pembelajaran. Pada era pembelajaran modern, literasi digital, 
kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah berbasis informasi 
adalah keterampilan yang sangat penting bagi siswa untuk dikuasai. Alat evaluasi yang 
bukan hanya dapat dipercaya dan dapat diandalkan, akan tetapi juga dapat memberi 
gambaran yang akurat dan menyeluruh tentang kemampuan siswa diperlukan untuk 
mendukung pencapaian kompetensi tersebut. Karena dianggap efektif untuk mengukur 
berbagai tingkat kemampuan kognitif dalam cakupan materi yang luas, soal objektif 
menjadi salah satu alat evaluasi yang sering dipilih di berbagai jenjang pendidikan. Namun 
demikian, kualitas instrumen pilihan ganda masih menjadi masalah besar, terutama dalam 
hal kompetensi digital seperti materi Elemen Dokumen Berbasis Digital. Banyak alat soal 
yang digunakan di sekolah masih belum melalui proses analisis detail menyeluruh, sehingga 
kualitasnya tidak dapat dijamin sepenuhnya (Astuti & Mulyani, 2023; Hapsari & Widodo, 
2023). 

Problem utama dengan soal pilihan ganda adalah ketidaktahuan kualitas masing- 
masing soal. Ini terutama berlaku untuk tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas 
pengecoh, dan validitas soal. Keempat elemen itu sangat penting untuk menentukan apakah 
alat evaluasi dapat memberikan hasil penilaian yang representatif dan dapat dipercaya 
(Nasyrah, Bustanur, & Zulhaini, 2023). Studi sebelumnya menemukan bahwa instrumen 
evaluasi sering mengandung butir yang terlalu mudah, sehingga tidak efektif dalam 
mengidentifikasi antara peserta didik berkemampuan tinggi atau rendah, dan memiliki 
pengecoh yang tidak berfungsi (Mustaqim & Sulisti, 2024). Dalam situasi seperti ini, hasil 
penilaian menjadi tidak akurat dan tidak mencerminkan kemampuan sebenarnya siswa. 
Kualitas soal menjadi semakin penting dalam pembelajaran digital karena materi 
cenderung memerlukan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis untuk 
menggunakan teknologi. Proses penilaian tidak dapat menunjukkan tingkat penguasaan 
siswa terhadap materi jika alat evaluasi tidak dianalisis secara menyeluruh (Masruri et al., 
2024). 

Solusi yang efektif untuk memecahkan masalah ini adalah dengan mengaplikasikan 
perangkat lunak analisis butir soal seperti ANATES versi 4. ANATES dibuat untuk 
membantu guru dan peneliti secara cepat dan sistematis menganalisis kualitas butir soal 
menggunakan teori tes klasik (Astuti & Mulyani, 2023). Aplikasi ini dapat menampilkan 
informasi detail mengenai validitas butir, reliabilitas instrumen, tingkat kesulitan, daya 
pembeda, dan efektivitas pengecoh. Aplikasi anates lebih efektif daripada analisis manual, 
mengurangi kesalahan perhitungan, dan lebih objektif daripada analisis manual. Selain itu, 
ANATES menawarkan visualisasi numerik, tabel, dan grafik yang membantu pendidik untuk 
memahami secara menyeluruh karakteristik soal. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
menggunakan ANATES meningkatkan kualitas instrumen evaluasi, terutama dalam 
pembelajaran berbasis digital yang membutuhkan ketelitian tinggi untuk analisis (Masruri 
et al., 2024). 

Teori evaluasi pendidikan, teori analisis butir klasik, konsep reliabilitas instrumen, 
dan teori efektivitas pengecoh adalah beberapa teori yang mendasari penelitian ini. Sejauh 
mana instrumen tes mampu mengukur kemampuan siswa secara konsisten dan tepat dalam 
teori evaluasi pendidikan menentukan kualitasnya (Andryan Fitryansyah, Hilmiyati, & 
Habudin, 2024). Karena karakteristik setiap komponen sangat memengaruhi kualitas 
keseluruhan, teori analisis butir menyatakan bahwa setiap komponen harus dievaluasi 
secara empiris. Dua indikator penting yang menunjukkan kemampuan diagnostik suatu 
instrumen adalah tingkat kesukaran dan daya pembeda. Sementara daya pembeda 
menunjukkan kompetensi soal dalam menyeleksi siswa sesuai kemampuan mereka, soal 
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yang terlalu sederhana atau terlalu kompleks mungkin tidak memberikan informasi 
yang cukup untuk menggambarkan kemampuan siswa (Gunawan & Asria, 2023; Andryan 
Fitryansyah et al., 2024). Sebaliknya, penting untuk tidak mengabaikan kualitas pengecoh 
karena pengecoh yang tidak berfungsi dapat menurunkan kualitas informasi dan 
memungkinkan siswa menebak jawaban dengan lebih mudah (Handayani, 2022)). Selain 
itu, literatur tentang asesmen digital menekankan bahwa penggunaan perangkat analisis 
berbasis komputer dapat meningkatkan efisiensi evaluasi, mengurangi subjektivitas, dan 
membantu guru dalam membuat keputusan berbasis data (Kumalasari, Karaman, 
Mustikasari, & Kurniawan, 2022). 

Studi ini dilakukan dengan melihat 63 soal pilihan ganda yang digunakan dalam 
pembelajaran Elemen Dokumen Berbasis Digital. Penelitian ini berfokus pada pengukuran 
kualitas butir soal melalui ANATES versi 4. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis tingkat 
kesukaran pada soal, menilai daya pembeda soal dalam mengidentifikasi peserta didik 
berkemampuan tinggi atau rendah, menelaah efektivitas pengecoh untuk mengetahui 
apakah opsi jawaban dapat bekerja semestinya, serta mengukur validitas butir dan 
reliabilitas instrumen secara keseluruhan berdasarkan hasil dari ANATES. Analisis tersebut 
diperlukan untuk membuktikan bahwa instrumen yang digunakan bisa menggambarkan 
kemampuan siswa secara tepat. 

Kajian teoritik dan penelitian terdahulu menunjukan bahwa instrumen evaluasi 
yang dianalisis menggunakan ANATES mampu menghasilkan data secara tepat dan 
membantu menunjang mutu pembelajaran. Penelitian Astuti dan Mulyani (2023) 
menemukan bahwa analisis menggunakan ANATES memberikan gambaran rinci mengenai 
kelemahan dan membantu melakukan revisi butir soal secara sistematis. Temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian Hartono, Tenriawaru, dan Ningsih (2023) yang menunjukkan 
bahwa penerapan analisis kuantitatif menggunakan ANATES pada evaluasi meningkatkan 
mutu pembelajaran karena data yang diperoleh lebih akurat dan dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dengan mengintegrasikan wawasan teori dan 
temuan empiris tersebut, penelitian ini dimaksudkan mampu mendukung pengembangan 
evaluasi pada pendidikan berbasis digital, khususnya pada Elemen Dokumen Berbasis 
Digital. 

METODE 

Penelitian ini digunakan untuk pendekatan kuantitatif deskriptif dengan fungsi 
mendeskripsikan dan menganalisis kualitas soal HOTS bertema “Dokumen Berbasis 
Digital”. Penelitian ini kami lakukan sebagai bagian dari kegiatan mata kuliah Evaluasi 
Belajar dan Pembelajaran yang berfokus pada penilaian kualitas butir soal yg kita gunakan 
dari aspek tingkat kesulitan, daya pembeda, reliabilitas, dan efektivitasnya dengan 
mengukur potensi berpikir kritis peserta didik. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa/siswi 
SMK jurusan Akuntansi yang menjadi responden dalam uji coba soal, sedangkan objek 
penelitian berupa 63 butir soal HOTS yang telah disusun oleh mahasiswa Prodi Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Data yang kami gunakan dalam penelitian ini 
mencakup hasil jawaban siswa terhadap soal HOTS serta kunci jawaban yang telah 
divalidasi oleh penyusun. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form, yang 
memudahkan proses distribusi dan pengumpulan hasil jawaban peserta. Metode ini dipilih 
untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi pendidikan dan pembelajaran abad 
ke-21. Analisis data kami lakukan secara kuantitatif dengan menggunakan pendekatan teori 
tes klasik (Classical Test Theory). Analisis berdasarkan penghitungan validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh (distractor) pada setiap butir 
soal. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program Anates guna memperoleh hasil 
analisis yang akurat dan sistematis. 
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Reliabilitas dan Daya Pembeda 

Reliabilitas merupakan cara menilai untuk kita bisa mengetahui suatu instrumen 
yang mampu kita terima dalam belum hasil konsisten ketika diujikan dalam kondisi yang 
relatif serupa. Instrumen yang mempunyai reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa alat 
ukur tersebut dapat dipercaya untuk menilai potensi peserta secara konsisten dari waktu 
ke waktu. Dengan maksud lain, hasil pengukuran tidak mudah berubah meskipun 
dilakukan pada kesempatan yang berbeda. 

TABEL 1. Kriteria Koefisien Reliabilitas 
No Koefisien Reliabilitas Kriteria 

1 0 - 54 Sangat Rendah 

2 55 - 64 Rendah 

3 65 - 79 Sedang 

4 80 - 89 Tinggi 

5 90 - 100 Sangat Tinggi 

Sumber : (Taherdoost, 2024) 
 

Sedangkan, daya pembeda digunakan untuk melihat seberapa baik suatu butir soal 
mampu menjukkan perbedaan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. 
Semakin besar nilai daya beda, berarti suatu butir soal efektif dalam mengungkapkan 
variasi tingkat pemahaman materi dari peserta didik. Maka, butir soal yang memiliki daya 
beda tinggi dianggap efektif dan pantas digunakan dalam evaluasi pembelajaran. 

TABEL 2. Klasifikasi Daya Beda 

No Klasifikasi Keterangan 

1 0,00 - 0,19 Tidak Baik (soal direvisi) 

2 0,20 - 0,39 Cukup Baik (soal digunakan & direvisi) 

3 0,40 - 0,69 Baik (soal di gunakan 

4 0,70 - 1,00 Sangat Baik (soal digunakan) 

5 Negatif Soal Dibuang 

Sumber : (Anastasi & Urbina, 2023) 
 

Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran memiliki fungsi untuk mengetahui potensi siswa saat 

mengerjakan suatu butir soal mudah atau sulit. Suatu butir soal yang baik umumnya 
memiliki tingkat kesukaran yang seimbang, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 
sukar, sehingga bisa membedakan kemampuan peserta dengan lebih objektif. 

TABEL 3. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

No Indeks Tingkat Kesukaran Penafsiran Butri Soal 

1 0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 

2 0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

3 0,70 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 

Sumber : (Puspendik, 2023) 
 

Validitas dan Efektivitas Pengecoh 
Validitas berfungsi untuk memastikan suatu instrumen penilaian benar-benar 

mengukur kemampuan atau aspek yang akan diukur. Suatu tes dikatakan memiliki 
validitas yang baik 



Hariati, Hakim, Pratiwi, Zakia, Ayu, Maheswari, Salsabila, Aini, Rahmawati 

50 

 

 

jika hasil pengukurannya sesuai dengan tujuan penyusunan tes tersebut (Puspasari & 

Puspita, 2022). Semakin tinggi nilai validitas butir soal, semakin tepat pula soal tersebut 

dalam merepresentasikan kompetensi peserta didik. Menurut Windyastuti (2023), butir 

soal dengan nilai korelasi tinggi tergolong soal yang berkualitas dan layak digunakan dalam 

kegiatan penilaian. 
TABEL 4. Kriteria Koefisien Validitas 

 

No Koefisien Butir Soal Interpretasi 

1 0,80 - 1.00 Sangat Tinggi 

2 0,60 - 0,79 Tinggi 

3 0,40 - 0,59 Cukup 

4 0,20 - 0,39 Rendah 

5 0,00 - 0,19 Sangat Rendah 

Sumber : (Windyastuti, 2023) 
 

Sedangkan, efektivitas pengecoh digunakan untuk menilai seberapa baik pilihan 
jawaban yang salah (distraktor) dalam mengelabui peserta yang belum memahami materi. 
Distraktor yang baik akan menarik perhatian siswa yang belum menguasai konsep, 
sehingga membantu melihat perbedaan kemampuan peserta tes. Setiap opsi jawaban dinilai 
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu (++) sangat baik, (+) baik, (-) kurang baik, (--) buruk, 
dan (---) sangat buruk. Pilihan jawaban yang tidak berfungsi ditandai dengan blok khusus 
yang menunjukkan bahwa pengecoh tersebut tidak efektif. 

HASIL PENELITIAN 

Reliabilitas menyiratkan konsisten hasil pengukuran. Alat ukur dikatakan reliabel apabila 
memberikan hasil yang sama dalam kondisi serupa. Dalam literatur evaluasi pendidikan 
reliabilitas diartikan sebagai tingkat keterpecayaan hasil pengukuran, yaitu sejauh mana 
dapat diandalkan apabila pengujian ulang pada siswa yang sama dalam waktu berbeda 
masih menunjukkan skor yang konsisten. Selain itu, reliabilitas juga berkaitan dengan 
minimnya kesalahan pengukuran sehingga skor yang dihasilkan lebih stabil dan dapat 
dipercaya (Anshari et al., 2024). 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan melalui program Anates, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

GAMBAR 1. Hasil Analisis Reliabilitas 
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Daya pembeda merupakan kemampuan butir soal dalam membedakan peserta didik 
yang memiliki tingkat kemampuan tinggi dari mereka yang kemampuannya lebih rendah. 
Daya pembeda yang baik akan memperlihatkan bahwa peserta didik dengan kompetensi 
tinggi cenderung menjawab dengan benar, sedangkan peserta didik dengan kompetensi 
rendah sering memberikan jawaban yang salah. Dapat disimpulkan bahwa daya pembeda 
berperan penting dalam mengukur penguasaan materi setiap peserta didik (Fitryansyah 
et al., 2024; Nurhayati et al., 2024). 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan melalui ANATES, diperoleh hasil 
sebagai berikut. 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

GAMBAR 2. Analisis Daya Pembeda 

Tingkat kesukaran suatu soal menggambarkan probabilitas peserta didik untuk 
menjawab benar pada level kemampuan tertentu dan dinyatakan dalam bentuk indeks. 
Indeks kesukaran diperoleh dari perbandingan jumlah peserta didik yang menjawab benar 
suatu butir soal dari jumlah keseluruhan peserta didik. dengan demikian, semakin banyak 
peserta didik yang menjawab benar, semakin tinggi nilai indeksnya yang menunjukkan 
bahwa butir soal tersebut kategori mudah (JRPP, 2024). 

Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan serta analisis yang dilakukan 
menggunakan ANATES, hasilnya sebagai berikut: 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

GAMBAR 3. Analisis Tingkat Kesukaran 
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ANATES melakukan evaluasi terhadap kevalidan butir soal berupa menganalisis 
keterkaitan antar nilai masing-masing pertanyaan dengan nilai total. Hasil dari evaluasi 
validitas dalam aplikasi ini dibedakan menjadi dua kategori, yakni hasil yang signifikan 
menunjukkan bahwa soal tersebut memenuhi kriteria, sedangkan hasil yang tidak 
signifikan yang menunjukkan bahwa butir tesebut tidak memenuhi kriteria. ANATES 
menampilkan output dari perhitungan hubungan antara skor tiap pertanyaan dengan skor 
keseluruhan. 

Berdasarkan informasi yang berhasil dikumpulkan dan analisis yang dilakukan 
menggunakan ANATES, hasilnya sebagai berikut. 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 
GAMBAR 4. Analisis Validitas 

Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dan analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan ANATES, hasil dari efektivitas pengecoh adalah sebagai berikut: 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

Gambar 4. Kualitas Pengecoh 
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Tidak Baik 

Cukup Baik 

9% atau 6 soal 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

3% atau 2 soal 

   Sukar 

0% atau 0 soal 

Mudah 

Sangat Mudah 

68% atau 43 

PEMBAHASAN 

Pertama, berdasarkan analisis reliabilitas butir soal yang diberikan ke peserta didik 
menunjukkan rata-rata skor reliabilitas sebesar 57,30 dengan simpangan baku sebesar 
6,33. Pada korelasi antar belahan tes butir soal, angka yang yang diperoleh sebesar 0,94 
serta koefisien reliabilitas keseluruhan sebesar 0,97. 
Reliabilitas dapat dikatakan baik apabila koefisiennya diatas 0,60. Reliabilitas yang 
diperoleh pada analisis mencapai 0,97, maka dapat dinyatakan mempunyai tingkat 
reliabilitas yang sangat tinggi 

Berikutnya yang kedua, berdasarkan analisis nilai daya pembeda diklasifikasikan 
dalam empat kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup dan tidak baik (Sabela, O. R., 
Krisdayanty, D., Taqqiyah, A. Z., Hakim, L., & Pratiwi, V, 2025). 

 

 Sangat Baik  Baik  Cukup Baik  Tidak Baik 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

DIAGRAM 1. Klasifikasi Daya Pembeda 

 

Pengolahan data diperoleh gambaran distribusi daya pembeda sebagaimana 
ditunjukkan pada diagram. Digram tersebut menunjukkan bahwa 24% atau 15 butir soal 
berada pada klasifikasi sangat baik, yang berarti mampu membedakan peserta didik secara 
optimal. Sebanyak 27% atau 17 butir soal termasuk klasifikasi baik, sehingga masih layak 
digunakan. Selanjutnya 9% atau 6 butir soal terklasifikasi cukup baik sehingga 
direkomendasikan untuk direvisi. Sementara persentase 40% atau 25 butir soal berada 
klasifikasi tidak baik yang menunjukkan bahwa butir soal tersebut memerlukan revisi 
secara keseluruhan. 

Selanjutnya yang ketiga, hasil evaluasi tingkat kesukaran terhadap butir soal 
menggunakan perangkat lunak Anates dengan aspek tingkat kesulitan dikelompokkan 
dalam tiga kategori, yaitu sulit, sedang, dan mudah (Ryzca Siti Qomariyah dkk., 2022). 

 

 
 Sangat Mudah   Mudah   Sedang   Sukar 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

DIAGRAM 2. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
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Hasil olah data diperoleh bahwa 68% atau 43 butir soal masuk kelompok sangat 
mudah, kemudian 29% atau 18 butir soal berada kelompok mudah. Selanjutnya, hanya 3% 
atau 2 butir soal yang termasuk kelompok sedang dan tidak ada soal yang termasuk 
kelompok sukar. Hal ini menjadi indikasi bahwa alat ukur tes tersebut cenderung tidak 
memberikan tantangan yang cukup dan belum mampu membedakan kemampuan siswa 
secara efektif. 

Butir soal yang tergolong mudah dan sangat mudah dapat meningkatkan rasa 
percaya diri siswa, namun jika jumlahnya terlalu banyak, bisa menyebabkan penilaian tidak 
mencerminkan kemampuan sebenar siswa. Di sisi lain, hanya sedikit soal yang berada 
dalam kategori sedang, sehingga variasi tingkat kesulitan dalam alat ukur ini masih tidak 
seimbang. Untuk evaluasi di masa mendatang, disarankan agar butir soal dengan kelompok 
sangat mudah direvisi atau diganti dengan buti soal memiliki tingkat kesulitan yang lebih 
tinggi. Tujuannya adalah untuk menciptakan distribusi tingkat kesulitan yang lebih 
seimbang dan tes dapat mengukur kemampuan peserta didik dengan lebih menyeluruh. 

Sedangkan, berdasarkan analisis, teridentifikasi 32 butir soal dalam klasifikasi valid, 
sementara 31 butir soal lainnya dalam klasifikasi tidak valid. Tabel berikut menyajikan 
hasil analisis butir soal terkait klasifikasi validitas. 

TABEL 5. Klasifikasi Validitas 

Kategori Jumlah Butir Soal 

Valid 32 1 - 9, 12 - 18, 24 - 26, 32, 33, 35, 36, 38, 
  39, 46, 47, 49, 55 - 58 

Tidak 31 10, 11, 19 - 23, 27 - 31, 34, 37, 40 -45, 

Valid  48, 50 - 54, 59 - 63 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 
 

Menurut analisis yang didapat, sebanyak 63 butir soal, diantaranya 32 butir soal 
dinyatakan valid, yaitu soal yang terletak di nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 24, 25, 26, 32, 33, 35, 36, 38, 39, 46, 47, 49, 55, 56, 57, dan 58. Sedangkan 31 butir 
soal lainnya, yang mencakup nomor 10, 11, 19, 20, 21, 22, 23, 27, 28, 29, 30, 31, 34, 37, 40, 
41, 42, 43, 44, 45, 48, 50, 51, 52, 53, 54, 59, 60, 61, 62, serta 63, dianggap tidak valid. Dari 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat validitas berada pada kategori yang cukup, 
di mana hampir setengah dari jumlah butir soal dinyatakan layak digunakan. Butir soal yang 
valid sebaiknya digunakan untuk evaluasi di masa yang akan datang, sedangkan butir soal 
yang tidak valid memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

Berdasarkan analisis menggunakan ANATES, kualitas pengecoh terbagi menjadi 
lima aspek, yaitu sangat baik, baik, kurang baik, buruk, dan sangat buruk. 

TABEL 6. Klasifikasi Validitas 

Kategori Jumlah Butir Soal 

Sangat Baik 46 1 - 7, 17 - 19, 21 - 27, 33 - 36, 38, 39, 41 
  - 63 

Baik 10 8 - 16, 20 

Kurang Baik 8 2 - 7, 12, 13 

Buruk 12 2 - 6, 8 - 14 

Sangat Buruk 6 8,9 13 - 16 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 
 

Hasil analisis untuk mengevaluasi kualitas pengecoh, ditemukan 46 butir soal yang 
memiliki pengecoh beraspek sangat baik, yaitu pada nomor 31, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 17, 18, 19, 21, 
22, 23, 24, 25, 26, 27, 33, 34, 35, 36, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 
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54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, dan 63. Pengecoh di butir-butir tersebut berfungsi dengan 
efektif sekali karena berhasil menarik perhatian siswa yang masih kurang memahami 
materi, sehingga berkontribusi dalam memisahkan peserta didik yang memahami dan yang 
belum sepenuhnya menguasai materi dengan baik. Selanjutnya, ada 10 butir soal dengan 
pengecoh yang tergolong baik, yakni pada nomor 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, dan 20. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pengecoh dalam butir tersebut masih cukup efektif meski daya 
tariknya terhadap peserta yang salah menjawab tidak sekuat yang berada dalam kategori 
sangat baik. Terakhir, ada 8 butir soal memiliki pengecoh yang tergolong kurang baik, yaitu 
pada nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 12, dan 13. Pengecoh di kategori ini masih dapat digunakan, akan 
tetapi memerlukan perbaikan agar lebih menarik bagi siswa yang belum mengerti konsep 
di dalam soal. 

Sementara itu, ada 12 butir soal yang memiliki pengecoh dengan kategori buruk, 
yakni di nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 14. Distraktor pada soal-soal ini tidak 
berfungsi dengan optimal karena hanya sedikit, atau bahkan tidak ada, peserta yang 
memilihnya. Sementara itu, terdapat 6 butir soal yang memiliki pengecoh dengan kategori 
sangat buruk, yakni pada nomor 8, 9, 13, 14, 15, dan 16. Ini menunjukkan bahwa pengecoh 
untuk butir tersebut sama sekali tidak berfungsi, sehingga perlu adanya perbaikan pada 
pilihan jawaban untuk meningkatkan kualitas butir soal. 

Pengecoh dinyatakan sangat efisien apabila mampu menarik perhatian para 
responden. Menyusun pilihan pengecoh dalam suatu penilaian bukan hal sederhana 
dikarenakan berpengaruh langsung terhadap kemampuan butir soal dalam membedakan 
tingkat penguasaan peserta didik. Apabila pengecoh disusun dengan kurang tepat, 
kemampuan butir soal untuk membedakan peserta didik yang menguasai dan kurang 
menguasai materi akan menurun. Sedangkan, pengecoh yang baik dapat meningkatkan 
kualitas butir soal serta menghasilkan evaluasi lebih akurat mengenai kemampuan peserta 
didik. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meski soal pilihan ganda dalam Dokumen Berbasis 
Digital sangat dipercaya (0,97), kualitas soalnya secara keseluruhan belum sesuai harapan. 
Sebagian besar soal (97%) terlalu mudah, hampir 40% tidak mampu membedakan 
kemampuan siswa, dan hampir separuh dari seluruh soal dianggap tidak valid. Temuan ini 
menunjukkan meskipun instrumen terpercaya, kualitas soal dari segi tingkat kesulitan, 
kemampuan membedakan, dan efektivitas pengecoh masih kurang memadai. 

Metodologi penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan fokus pada analisis 
soal menggunakan Teori Tes Klasik. Namun, belum ada penelitian mendalam mengenai 
aspek kualitatif soal (seperti keabsahan isi dan ulasan para ahli), serta faktor-faktor lain 
(seperti metode pengajaran atau kemampuan awal siswa) yang menyebabkan banyak soal 
mudah dan kemampuan pembedanya rendah. 

Untuk penelitian ke depan, disarankan agar analisis kuantitatif soal dipadukan 
dengan metode kualitatif, seperti wawancara dengan guru atau siswa, untuk menemukan 
penyebab utama masalah. Penelitian berikutnya juga perlu menitikberatkan pada 
pengembangan dan pengujian instrumen yang telah diperbaiki, serta melakukan studi 
perbandingan menggunakan Teori Respons Butir (IRT) guna memperoleh pemahaman 
lebih mendalam. 
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